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Abstrak
Film pendek 3D "UNSPOKEN TALES" menampilkan Tari Lengger dimana selendang
menjadi clemen estetis utama. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan prinsip animasi
Follow Through dan Overlapping Action untuk menciptakan gerakan sclendang yang hidup
dan khas.
Metode yang digunakan adalah animasi keyframe melalui proses rigging. Proses kreatif
dimulai dari modeling selendang, perancangan rig yang fleksibel, hingga penganimasian
dengan menerapkan kedua prinsip tersebut secara manual.
Hasil penelitian membuktikan bahwa pendekatan keyframe dan rigging yang tepat dapat
efektif meniru kompleksitas gerakan kain. Penerapan ini berhasil menciptakan animasi
sclendang yang fluid dan memperkuat karakteristik gerak Tari Lengger dalam film.
Kata Kunci : Animsi 3d, animasi tari, animasi selendang,tari Lengger,

Abstract
The 3D short film “"UNSPOKEN TALES" features the Lengger Dance, in which the scarf

Sfunctions as a primary aesthetic element. This fesearch explores the application of the

xotng-based workflow. The
16 of a flexible rig, and

creative process begins with
continues with manual animat
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Film pendek 3D "UNSPOKEN TALES" menampilkan Tari Lengger dimana
selendang menjadi elemen estetis utama. Penelitian ini mengeksplorasi
penerapan prinsip animasi Follow Through dan Overlapping Action untuk
menciptakan gerakan selendang yang hidup dan khas.

Metode yang digunakan adalah animasi keyframe melalui proses rigging.
Proses kreatif dimulai dari modeling selendang, perancangan rig yang
fleksibel, hingga penganimasian dengan menerapkan kedua prinsip
tersebut secara manual.

Hasil penelitian rmembuktikan oshwa pendekatan keyframe dan rigging
yang tepat dapat efektif menirt kompleksitas gerakan kain. Penerapan ini
berhasil mericiptakan aiimasi seizndeng yang fluid dan memperkuat
karakteristik gerak Tari Lengger daiam film.

Qe












A. LATAR BELAKAI

Animasi pada hakikatnya adalah se objek statis melalui ilusi
gerak. Agar gerakan terlihat meya 2k kaku, animator perlu
menerapkan prinsip-prinsip dasar a tara prinsip yang sangat
penting untuk menciptakan gerak n natural adalah
Through dan Overlapping Action. K berperan & dala
mengatur gerak lanjutan dan sali bjek-objek yang bersifat
lentur atau fleksibel, seperti ramk g, sehingga gerakannya
tidak terasa kaku maupun ser

Follow Through merujuk pada-gerakes L ng tetap te etela
bagian utama objel{j--b'éi"hé'nfi = gikuti hukum inersi

ketika seorang _p-e'n'éri berhenti bl pLa selendangnya

berayun sebelum zkhirnye iku tara itu, Overlq
mengatur agar bagian-bagiar erla dari suatu, tidak berg

waktu yang persis bersamaan,

timing yang sedikit berbeda.
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LATAR BELAKANG

Pada animasi selendang, prinsip ini tampak pada liukan yang berlapis, di mana
pangkal, tengah, dan ujung selendang bergerak dengan jeda yang halus. Pada
rambut, prinsip ini terlihat dari gerakan tiap bagian rambut yang tidak
seragam namun tetap saling menyambung.

Salah satu bentuk gerak yang sangat potensial untuk menerapkan kedua
prinsip ini adalah Tari Lengger. Tari Lengger berasal dari Wonosobo, Jawa
Tengah, dan merupakan tarian rakyat tradisional yang sering ditampilkan
dalam berbagai acara adat dan budaya. Dalam tarian ini, selendang menjadi
elemen penting yang tidak hanya berfungsi sebagai properti, tetapi juga
sebagai bagian dari ekspresi gerak penari. Saat diamati, gerakan selendang
dalam Tari Lengger secara alami mienampiilcan prinsip Follow Through (gerakan
berlanjut) dan Overlapping Action (gerakan saling tinidih), sehingga selendang
tampak “hidup” dan memperkuat karakter gerak tari tersebut.







Namun, ketika gerakan Tari Lengger dipindahkan ke dalam medium animasi
3D, terutama untuk kebutuhan film, kekhasan gerak selendang dan rambut
tidak otomatis tercapai. Banyak animasi kain atau rambut mengandalkan
simulasi otomatis, sehingga gerak yang dihasilkan cenderung generik dan
tidak selalu sesuai dengan karakter gerak khas suatu tarian tradisional. Selain
itu, belum banyak referensi teknis yang secara khusus membahas bagaimana
menerapkan prinsip Follow Through dan Overlapping Action pada selendang
Tari Lengger melalui proses rigging dan animasi manual. Hal ini berpotensi
membuat kekhasan gerak Tari Lengger berkurang atau bahkan hilang ketika
divisualisasikan dalam bentuk animasi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dibuat
sebuah eksplorasi yang secara khusus membahas bagaimana prinsip Follow
Through dan Overlapping Action bisa diterapkan pada gerakan selendang dan
rambut dalam adegan Tari Lengger di film animasi. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan cara kerja manuai gdengan teknik rigging dan keyframe
animation, sehingga setiap gerakan cisa diatur sendiri dan tidak bergantung
pada simulasi otomatis,

Dengan membuat rig khusus untuk seiendang dan menggerakkannya secara
manual menggunaken keyframe, anitnator dapat dergar sengaja mengatur
gerakan lanjutan dan gerakan saling susul agar sesuai dengan ciri khas gerak
Tari Lengger. Melaivi eksplorasi ini, diharapkan gzrakan selendang dan
rambut yang dihasilkan tidak hanya terlihat alami dan dinamis, tetapi juga
mampu menonjolkan kKaiakter dan identitas gerak Tari Lengger dalam film
“UNSPOKEN TALES".
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B. RUNMUSAN MASALAH

e Bagaimana prinsip animasi Follow Through dan Overlapping Action
dapat diimplementasikan melalui teknik rigging dan keyframe
animation untuk menciptakan gerakan selendang dan rambut
yang hidup dan dinamis pada adegan Tari Lengger dalam film
"UNSPOKEN TALES"?

e Sejauh mana penerapan kedua prinsip tersebut melalui
pendekatan keyframe dan rigging manual ini berhasil memperkuat
karakteristik dan keknasan geraxan dalam Tari i.engger?

16
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C. TUJUAN DAN MANFA'AT PENELITIAN
TUJUAN

1.Mendeskripsikan dan menerapkan prinsip animasi Follow Through dan
Overlapping Action melalui teknik rigging dan keyframe animation pada
gerakan selendang serta rambut pendukung dalam adegan Tari Lengger
pada film “UNSPOKEN TALES".

2.Menganalisis sejallh manag perierapan prinsip Follow Through dan
Overlapping Actionn dengan pendekatan rigging dan keyframe manual
dapat memperkuat kekhasan dan karakteristik gerak Tari Lengger dalam
visualisasi animasi pada fiim “UNSPCKEN TALES”.



MANFAAT

e Memberikan panduan teknis bagi animator dalam menerapkan teknik
rigging dan keyframe animation manual dengan prinsip Follow Through dan
Overlapping Action untuk menghidupkan gerakan selendang dan rambut.

e Menawarkan solusi praitis daiam menciptakain animasi selendang dan

rambut yang presisi, niatural, dan estetis untuk kebutuhan produksi film
animasi.




